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Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, Pemberi segala macam
nikmat. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Mubammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Buku ini berisi salah satu pelajaran sirah nabi kita Muhammad
shallallahu alaibhi wa sallam yang merupakan mukjizat beliau
yaitu peristiwa Isra Mikraj. Semua tahu akan peristiwa ini dan
mengimaninya. Namun, banyak pelajaran penting yang butuh
digali dari peristiwa besar ini. Penulis sajikan tulisan bersumber
dari rujukan utama Figh As-Sirab karya Prof. Dr. Zaid bin Abdul
Karim Az-Zaid yang dianggap saat ini sebagai penjelasan buku
sirah terbaik.

Ada adagium “tak ada gading yang tak retak’, artinya tidak ada
yang sempurna. Buku ini pun sama halnya masih memiliki banyak
kekurangan. Karenanya penulis mengharapkan kritik dan saran
dari para pembaca.

Tak lupa kami mengucapkan terima kasih kepada segala pihak
yang telah membantu dan memberikan semangat demi terbitnya
buku ini, terutama kepada orang tua (Usman Tuasikal dan Zainab
Talaohu) serta istri tercinta (Rini Rahmawati dan empat anak)
atas motivasinya demi terselesaikannya buku ke-74 ini.



Semoga buku ini bisa bermanfaat untuk para pembaca dan masyarakat
secara umum, serta dapat menjadi amal jariyah yang pahalanya terus
mengalir walau telah tiada.

Selesai disusun di Pondok Pesantren Darush Sholihin,
Dusun Warak, Kalurahan Girisekar, Kapanewon Panggang,
Kabupaten Gunungkidul, D.I. Yogyakarta,

Senin siang, 26 Rajab 1443 H, 28 Februari 2022

Mubammad Abdub Tuasikal

Semoga Allah mengampuni dosanya, kedua orang tuanya, serta istri dan

anakmnya.



Pengertian Isra dan
Mikraj

Peristiwa Isra Mikraj adalah mukjizat besar dan tanda kenabian
yang sangat jelas. Selain itu, ini adalah kekhususan Nabi kita
Muhammad shallallabu alaihi wa sallam, karena hal ini tidak

pernah terjadi kepada nabi dan rasul selainnya (sebelumnya).

Peristiwa ini termasuk ayat (mukjizat) Makkiyah terjadi pada
Nabi shallallahu alaihi wa sallam sebelum hijrah. Pengamat sirah
Nabi shallallahu alaihi wa sallam melihat bahwa sebelum Isra
dan Mikraj ada beberapa peristiwa yang menyedihkan, seperti
kematian Abu Thalib yang selalu melindungi dan menolong
Nabi shallallabu alaihi wa sallam dalam menghadapi orang-
orang kafir dan kematian Khadijah radhiyallahu anha,istri yang
setia sehingga beliau tinggal dalam kesunyian, serta ditambah
hijrahnya sebagian sahabatnya ke negeri Habasyah berkali-kali

dalam rangka menyelamatkan agamanya.

Beliau pun sempat pergi ke Thaif dalam rangka menyeru
penduduknya untuk beriman, menerima Islam, dan menjadi
penolong agama Allah. Namun, mereka menolaknya dan menolak
ajarannya. Semua kondisi yang menyulitkan ini, Allah 7%a/a
memuliakannya dengan mukjizat besar dan kemuliaan yang

tinggi, yaitu Isra dan Mikraj.
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“Mabhasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Al-Masjidil Haram ke Masjidil Agsa yang telah Kami
berkahi sekelilingnya agar Kami perlibatkan kepadanya sebagian

dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. Al-Isra™: 1).

Ayat di atas bercerita tentang Isra, sedangkan tentang Mikraj,
Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari Anas bin Malik
dari Malik bin Sha’sha’ah.

Kata “asra” seperti dalam surah Al-Isra’ ayat pertama berarti
melakukan perjalanan pada malam hari. Ada yang menambahkan
bahwa yang dimaksud adalah melakukan perjalanan pada awal
malam, ada juga yang mengatakan pada akhir malam.

Adapun isra yang dilakukan oleh Nabi shallallabu alaihi wa sallam
adalah melakukan perjalanan pada malam hari dari Masjidil

Haram ke Masjidil Agsa.

Adapun mikraj berasal dari kata yang artinya naik. Mikraj adalah
alat yang digunakan untuk naik. Sedangkan mikraj Rasulullah
shallallahu alaihi wa sallam adalah naik dari bumi ke langit
melewati berlapis-lapis langit sampai pada langit ketujuh.

Awal dari isra adalah dari Masjidil Haram sebagaimana
dimaksudkan dalam ayat di atas. Lihat bahasan dalam Az Tashil
i To'wil At-Tanzil — Tafsir An-Nahl & Al-Isra’ karya Syaikh
Musthafa Al-‘Adawi.



Kapan Isra Mikraj
Terjadi?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan, “Tidak
ada dalil tegas yang menyatakan terjadinya Isra Mikraj pada bulan
tertentu atau sepuluh hari tertentu atau ditegaskan pada tanggal
tertentu. Bahkan sebenarnya para ulama berselisih pendapat
mengenai hal ini, tidak ada yang bisa menegaskan waktu pastinya.”

(Zaad Al-Ma'ad, 1:57-58).
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rabimahullah berkata, “Tidak

dikenal dari seorang dari ulama kaum muslimin yang menjadikan
malam Isra memiliki keutamaan dari malam lainnya, lebih-
lebih dari malam Lailatul Qadar. Begitu pula para sahabat dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik tidak pernah
mengkhususkan malam Isra untuk perayaan-perayaan tertentu
dan mereka pun tidak menyebutkannya. Oleh karena itu, tidak
diketahui tanggal pasti dari malam Isra tersebut.” (Zaad Al-
Ma'ad, 1:57-58).

Syaikh Musthafa Al-‘Adawi bafizhahullah juga menerangkan,
tidak ada dalil dari Rasulullah sha//allabu alaibi wa sallam bahwa
beliau merayakan Isra Mikraj. Syaikh Musthafa juga mengatakan
bahwa beliau tidak mengetahui dalil dari para sahabat tentang
hal ini, begitu pula tidak diketahui dari imam yang empat dari
imam madzhab. Juga terdapat perselisihan pendapat tentang
penetapan kapan malam Isra Mikraj terjadi. Lihat A#-Tashiil /i
To'wil At-Tanzil Tafsir An-Nahl — Al-Isra’, hlm. 326.



Ulama lainnya ada yang menyatakan Isra Mikraj terjadi pada 27
Rajab sehingga itulah yang dikenal di negeri kita. Ulama yang
berpendapat seperti ini adalah Al-Imam As-Safarini (ulama
Hambali) dan ulama Syafiiyah seperti Al-Khathib Asy-Syarbini,
Imam Yahya bin Syarf An-Nawawi, Imam Zainuddin Al-Mallibari,
Imam Sulaiman Al-Bujairami, dan Imam Abu Hamid Al-Ghazali.



Pembelahan Dada
Rasul ¢ dan Peristiwa
Mikraj

Tentang Mikraj, Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari
Anas bin Malik dari Malik bin Sha’sha’ah radbiyallahu ‘anhu,
Nabi shallallahu alaihi wa sallam bercerita kepadanya tentang
malam saat beliau diisrakan, beliau bersabda, “Ketika aku sedang
berada di Hijr dalam keadaan berbaring tiba-tiba ada yang datang
menghampiriku dan aku mendengar ucapannya yang mengatakan,
‘Bedahlah bagian sini hingga bagian sini.” Aku bertanya kepada
Jarud yang berada di sampingku, ‘Apa maksudnya?’ Ia berkata,
‘Dari pangkal tenggorokan sampai bagian dadanya’ dan aku
mendengarkan ia berkata dari bagian dadanya hingga pusarnya,
lalu ia pun mengeluarkan hatiku, kemudian dibawakan bejana emas
yang berisi iman, maka hatiku pun dicucinya, kemudian dijahit dan

dikembalikan pada tempatnya semula.

Kemudian aku dibawakan seekor hewan tunggangan berwarna putih
yang lebib kecil dari bighal (peranakan antara kuda dan keledai)
dan lebih besar dari keledai. Jarud berkata kepadanya, ‘Itu adalah
Buraqg, wahai Abu Hamzah? Anas berkata, ‘Ya, ia meletakkan
langkah kakinya di penghujung pandangan matanya. Kemudian
dibawa naik di atasnya.’



Jibril berangkat bersamanya hingga sampai di langit dunia, beliau
pun minta dibukakan. Seraya ditanya, ‘Siapa ini? Jibril menjawab,
Jibril. Siapa yang bersamamu?Jawab Jibril, Mubammad. Apakah
diutus kepada-Nya? ‘Ya’, jawab Jibril. ‘Selamat datang sebaik-
baiknya orang yang datang.” Kemudian pintu pun dibuka. Setelah
melewati pintu tersebut, beliau bertemu dengan Adam ‘alaibis
salam. Jibril berkata, ‘Ini adalah kakekmu Adam ‘alaihis salam.
Beliau pun mengucapkan salam dan salamnya pun dibalas, lalu
berkata, ‘Selamat datang putra dan Nabi yang saleh.

Kemudian beliau naik lagi menuju langitkedua. Jibril pun minta
dibukakan seraya ditanya, ‘Siapa ini? Jibril menjawab, Jibril.‘ Siapa
yang bersamamu? Jibril menjawab, ‘Mubammad. Apakah diutus
kepada-Nya? Ya', jawab Jibril. ‘Selamat datang sebaik-baiknya orang
yang datang. Kemudian pintu pun dibuka. Setelah melewati pintu
tersebut, di sana beliau bertemu dengan Yahya dan Isa @/aibi
massalam, anak dari bibinya. Jibril memperkenalkannya, ‘Ini adalah
Yahya dan Isa.’ Beliau pun mengucapkan salam kepadanya dan
keduanya pun menjawab salam tersebut seraya berkata, ‘Selamar
datang saudara dan Nabi yang saleh.

Kemudian beliau naik lagi menuju langit ketiga. Jibril pun
minta dibukakan seraya ditanya, ‘Siapa ini? Jibril menjawab,
Jibril. ‘Siapa yang bersamamu? Jibril menjawab, ‘Mubammad.’
‘Apakah diutus kepada-Nya? Yo', jawab Jibril. ‘Selamat datang
sebaik-baiknya orang yang datang.’ Kemudian pintu pun dibuka.
Setelah melewati pintu tersebut, di sana beliau bertemu dengan
Yusuf a/aihis salam. Jibril memperkenalkannya, ‘Ini adalah Yusuf
‘alaihis salam.” Beliau pun mengucapkan salam dan salamnya pun
dibalas, lalu berkata, ‘Selamat datang putra dan Nabi yang saleh.



Kemudian beliau naik lagi menuju langit keempat. Jibril pun
minta dibukakan seraya ditanya, ‘Siapa ini? Jibril menjawab,
Jibril. ‘Siapa yang bersamamu? Jibril menjawab, ‘Mubammad.’
‘Apakah diutus kepada-Nya? ‘Ya’, jawab Jibril. ‘Selamat datang
sebaik-baiknya orang yang datang.’ Kemudian pintu pun dibuka.
Setelah melewati pintu tersebut, di sana beliau bertemu dengan
Idris ‘alaibis salam. Jibril memperkenalkannya, ‘Ini adalah Idris
alaihis salam.” Beliau pun mengucapkan salam dan salamnya pun
dibalas, lalu berkata, ‘Selamat datang putra dan Nabi yang saleh.

Kemudian beliau naik lagi menuju langit kelima. Jibril pun
minta dibukakan seraya ditanya, ‘Siapa ini? Jibril menjawab,
Jibril. ‘Siapa yang bersamamu?’ Jibril menjawab, ‘Mubammad.
‘Apakah diutus kepada-Nya? ‘Yo', jawab Jibril. ‘Selamat datang
sebaik-baiknya orang yang datang.’ Kemudian pintu pun dibuka.
Setelah melewati pintu tersebut, di sana beliau bertemu dengan
Harun ‘alaibis salam. Jibril memperkenalkannya, Ini adalah Harun
alaihis salam.’ Beliau pun mengucapkan salam dan salamnya pun
dibalas, lalu berkata, ‘Selamat datang putra dan Nabi yang saleh.

Kemudian beliau naik lagi menuju langit keenam. Jibril pun
minta dibukakan seraya ditanya, ‘Siapa ini? Jibril menjawab,
TJibril.” ‘Siapa yang bersamamu? Jibril menjawab, ‘Mubammad.
‘Apakah diutus kepada-Nya? ‘Ya’, jawab Jibril. ‘Selamat datang
sebaik-baiknya orang yang datang.’ Kemudian pintu pun dibuka.
Setelah melewati pintu tersebut, di sana beliau bertemu dengan
Musa alaihis salam. Jibril memperkenalkannya, ‘Ini adalah Musa
alaihis salam.” Beliau pun mengucapkan salam dan salamnya pun
dibalas, lalu berkata, ‘Selamat datang putra dan Nabi yang saleh.



Ketika beliau meninggalkannya, Musa ‘a/aibis salam menangis.
Lalu ditanyakan kepadanya, ‘dpa yang menyebabkan engkau
menangis? Musa menjawab, ‘Aku menangis karena ada seorang
anak yang diutus setelabku, tetapi umatnya lebih banyak yang masuk
surga daripada umatku.

Kemudian beliau naik lagi menuju langit ketujuh. Jibril pun
minta dibukakan seraya ditanya, ‘Siapa ini? Jibril menjawab,
Jibril. ‘Siapa yang bersamamu? Jibril menjawab, ‘Mubammad.
‘Apakah diutus kepada-Nya? ‘Yo', jawab Jibril. ‘Selamat datang
sebaik-baiknya orang yang datang.’ Kemudian pintu pun dibuka.
Setelah melewati pintu tersebut, di sana beliau bertemu dengan
Ibrahim ‘alaibis salam. Jibril memperkenalkannya, ‘Ini adalah
kakekmu, Ibrahim ‘alaihis salam, ucapkanlah salam kepadanya’
Beliau pun mengucapkan salam dan salamnya pun dibalas, lalu
berkata, ‘Selamat datang putra dan Nabi yang saleh.

Kemudian aku dibawa ke Sidratul Muntaha yang di dalamnya
terdapat pohon-pohon besar yang dedaunannya selebar telinga
gajah. Seraya berkata, ‘Ini adalah Sidratul Muntaha yang memiliki
empat aliran sungai, dua sungai batiniyah dan dua sungai lagi

lahiriyah.

Aku bertanya, ‘Apa yang dimaksud dua itu wahai Jibril? Jibril
menjawab, ‘Dua sungai batiniyah berada di surga dan dua sungai
lahiriyah adalah Nil dan Eufrat’ Kemudian diangkat di hadapanku
Baitul Makmur. Kemudian disuguhkan kepadaku segelas khamar,
segelas susu, dan segelas madu, aku pun memilih segelas susu. Jibril
berkata, ‘Itu adalah fitrah yang kamu dan umatmu berada padanya.
Kemudian diwajibkan atasku shalat lima puluh waktu sehari
semalam, aku pun kembali, lalu aku bertemu Musa ‘a/aibis salam.



Ia pun bertanya, ‘Apa yang diperintahkan kepadamu? Muhammad
shallallabu alaihi wa sallam menjawab, ‘Aku diperintahkan shalat
lima pulub waktu sehari semalam.” Musa berkata, ‘Umatmu tidak
akan sanggup melakukan shalat lima pulub waktu sepanjang hari.
Demi Allah, aku pernah mencobanya pada manusia sebelum kamu,
aku pun pernah memaksakan bani Israil dengan serius. Kembalilah

kepada Allah, mintalah keringanan bagi umatmu.

Aku pun kembali (kepada Allah Subbanahu wa Ta'ala untuk
meminta keringanan) maka dikurangi sepuluh waktu. Aku pun
kembali dan bertemu Musa lagi, ia pun berkata seperti semula. Aku
kembali menemui Allah Subhanahu wa Ta'ala, maka dikurangi lagi
sepuluh waktu. Aku pun kembali dan bertemu Musa lagi, ia pun
berkata seperti semula. Aku pun kembali menemui Allah, maka
dikurangi sepuluh waktu lagi. Aku pun kembali dan bertemu Musa
lagi, ia pun berkata seperti semula. Aku pun kembali menemui
Allah, maka dikurangi sepuluh waktu lagi. Aku pun kembali
dan bertemu Musa lagi, ia pun berkata seperti semula. Aku pun
kembali menemui Allah, maka aku diperintahkan shalat sepuluh
waktu sehari semalam. Aku kembali dan bertemu Musa lagi,
lalu ia mengatakan mintalah keringanan lagi. Aku pun kembali,
Musa pun bertanya, ‘Apa yang diperintahkan kepadamu? Aku
menjawab, Aku diperintabkan shalat lima waktu setiap harinya.’
Musa pun berkata, ‘Umatmu tidak akan sanggup shalat lima waktu,
aku pernah mencobanya pada manusia sebelummu dan aku pernah
memaksakanmnya kepada bani Israil dengan serius. Kembalilah kepada
Allah mintalah keringanan lagi.



Muhammmad shallallabu alaihi wa sallam berkata, ‘Aku telah
meminta kepada Allah hingga aku merasa malu. Namun, aku ridha
dan menerimanya.’ Ketika aku meninggalkannya, terdengarlah
sebuah seruan, ‘Aku telah tetapkan kewajibanku dan aku telah
ringankan dari hamba-hamba-Ku.” (HR. Bukhari, no. 3887 dan
Muslim, no. 264).



Sikap Abu Bakar
Ketika Mendengar
Peristiwa Isra Mikraj

Dalam Musnad Imam Ahmad, dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu

anhuma, bahwa Rasulullah shallallabu alaihi wa sallam bersabda

menceritakan kepada manusia tentang peristiwa Isra. Mereka

bertanya, “Ke mana?” Beliau menjawab, “Ke Baitul Magdis.”
Mereka berkata, “Kemudian pagi ini, kamu sudah berada di

tengah-tengah kami lagi?” Beliau menjawab, “Ya.”

Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anbhuma berkata, “Ada yang bertepuk
tangan dan ada juga yang meletakkan tangannya di kepala karena
merasa heran dengan kebohongan yang diklaimnya.” Mereka
bertanya lagi, “Apakah kamu mampu menggambarkan kepada
kami Masjidil Agsa itu?” Karena di antara mereka ada yang pernah
mengunjungi wilayah tersebut dan melihat masjidnya. Rasulullah
shallallahu alaihi wa sallam berkata, “Aku pun menggambarkannya,
hingga aku sedikit bimbang tentang gambarannya. Tiba-tiba aku
diperlihatkan masjid itu dengan jelas seakan-akan diletakkan di
depan rumah Ugail, maka aku pun menyebutkan semua ciri-cirinya

sambil melihat bangunan tersebut.”

Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata, “Adapun ciri-ciri
tersebut, aku tidak hafal.” Maka mereka pun berkata, “Adapun
ciri-cirinya demi Allah semua benar.” (HR. Ahmad dalam



Musnad-nya, tahqiq Ahmad Syakir, 4:293, no. 2820, sanad hadits
ini sahih. Disebutkan juga oleh Al-Haitsami dalam Majma’ Az-
Zawaid, 1:64-65).

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Pada pagi harinya, Rasulullah
shallallahu alaibi wa sallam menceritakan kepada kaumnya apa
yang Allah 7%’ala perlihatkan kepadanya berupa ayat-ayat-Nya
yang besar. Maka mereka pun semakin mendustakannya, menyakiti,
dan melecehkannya. Beliau juga menceritakan tentang kafilah
mereka yang tengah di perjalanan dan kapan tibanya.

Beliau juga menceritakan tentang unta yang terlepas. Realitanya
persis seperti apa yang dikatakannya. Namun, semua itu tidak
menambah iman, kecuali semakin menjauhnya mereka dari
kebenaran dan orang-orang zalim tidak menginginkan, kecuali

kekufuran.” (Zaad Al-Ma’ad, 3:39).

Inilah sikap orang-orang kafir terhadap peristiwa Isra dan Mikraj,
sementara sebagian orang yang telah menyatakan Islam, tetapi
keimanan mereka masih lemah menjadi murtad. Lihat Al-Hakim
dalam A/-Mustadrak (3:62), status riwayat ini, sanadnya sahih
dan disepakati oleh Imam Adz-Dzahabi.

Iman mereka goyah karena persoalan yang sepele. Sementara
itu, kelompok lain imannya semakin mantap seperti Abu Bakar
Ash-Shiddiq radhiyallahu anhu. Ketika menerima informasi
tersebut, beliau langsung membenarkannya tanpa ada keraguan

sedikit pun.

Dari Aisyah radbiyallahu anha,ia berkata, “Ketika Nabi sha/lallahu
alaibhi wa sallam diperjalankan ke Masjidil Agsa, maka orang-

orang pun mulai memperbincangkannya. Sebagian orang yang



sebelumnya beriman dan membenarkannya menjadi murtad,
mereka pun datang menemui Abu Bakar Ash-Shiddiq radbiyallahu
anhu seraya berkata,
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“Apakah engkau mengetahui kalau temanmu mengaku melakukan
perjalanan pada malam hari ke Baitul Maqdis?”

Abu Bakar radhiyallahu anhu bertanya,
¢ S5 J6 5
“Apakah ia mengatakan seperti itu?” “Iya”, jawabnya.

Abu Bakar berkata,
5a 38 U5 J6 &6 &
“Andai ia memang mengatakan seperti itu sungguh ia benar.”

Mereka berkata,
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“Apakah engkau mempercayainya bahwa ia pergi semalaman ke
Baitul Maqdis dan sudah kembali pada pagi harinya?”

Abu Bakar menjawab,
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“Ya, bahkan aku membenarkannya yang lebih jauh dari itu. Aku
percaya tentang wahyu langit yang turun pagi dan petang.”

Aisyah mengatakan,
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“Itulah mengapa beliau dinamakan Abu Bakar Ash-Shiddiq, orang

yang membenarkannya.” (HR. Al-Hakim dalam A/-Mustadrak,
3:65. Al-Hafizh Adz-Dzahabi dalam Ar-Talkhish mengatakan
bahwa hadits ini sahih).

Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Ada perbedaan pendapat di
kalangan salaf sesuai dengan perbedaan riwayat yang ada tentang
Isra dan Mikraj. Di antara mereka, ada yang berpendapat bahwa
Isra dan Mikraj terjadi dalam malam yang sama, dalam keadaan
sadar, dengan jasad dan ruhnya Nabi shallallabhu alaibi wa sallam
setelah beliau diangkat menjadi Nabi, dan ini adalah pendapat
mayoritas ulama hadits, ulama fikih, dan ulama akidah. Pendapat
ini diperkuat dengan riwayat-riwayat yang sahih yang tidak
mungkin menolaknya.” (Fath Al-Bari, 7:197).

Sedangkan peristiwa bertemunya Nabi shallallabu alaibhi wa sallam
dengan para nabi, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rabimahuilah
berkata,
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“Adapun Nabi shallallahu alaihi wa sallam melihat Nabi Musa
‘alaihis salam ketika thawaf, maka yang dimaksud adalah melihat
dalam mimpi, bukan melihat pada malam Mikraj. Begitu pula
Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam pernah melihat Al-Masih
(Nabi Isa) dan juga melihat Dajjal. Adapun melihat nabi lainnya
pada malam Mikraj di langit, di mana ketika itu beliau melihat
Adam di langit dunia, lalu melihat Yahya dan Isa di langit kedua,
lalu melihat Yusuf di langit ketiga, lalu melihat Idris di langit
keempat, lalu melihat Harun di langit kelima, lalu melihat Musa
di langit keenam, lalu melihat Ibrahim di langit ketujuh—atau
sebaliknya—maka yang dimaksud adalah melihat arwah (ruh
mereka) yang dibentuk seperti tubuh mereka. Sebagian orang
menyatakan bahwa yang Nabi shallallabu alaihi wa sallam lihat
adalah jasad yang sudah dikubur dalam kubur. Yang terakhir ini
tidaklah benar.” (Majmu'ah Al-Fatawa, 4:328).






Pelajaran dari
Peristiwa Isra Mikraj

Pertama: Allah yang mengisrakan

Orang-orang yang mendustakan Rasulullah sha/lallahu alaihi wa
sallam pada kisah isra dan menganggapnya aneh, mereka lupa
tentang sesuatu yang penting yang dikemukakan pada ayat yang
Allah 7#’ala firmankan,
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“Mabhasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Al-Masjidil Haram ke Masjidil Agsa yang telah Kami
berkahi sekelilingnya agar Kami perlibatkan kepadanya sebagian
dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah
Maha Mendengar lagi Maha Melibat.” (QS. Al-Isra’ 1).

Allah-lah yang mengisrakan hamba-Nya—Rasulullah sha/lallabu
alaihi wa sallam—tidak pernah mengatakan bahwa ia melakukan
atas kemauannya sendiri. Orang yang mengingkari isra dan
menganggap aneh sesungguhnya ia telah menyerang dan



menyangkal kekuasaan Allah bukan kekuasaan Rasulullah

shallallabhu ‘alaihi wa sallam.

Kedua: Isra Mikraj itu mukjizat

Peristiwa Isra Mikraj dan sejumlah peristiwa aneh (mukjizat),

Ibnu Hajar rahimahullah mengatakan dalam Farh Al-Bari (7:205),
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“Semua peristiwa seperti pembelahan dada, dikeluarkannya hati,
dan yang lainnya wajib diterima tanpa harus menyangkalnya atau
menafsirkannya karena kemampuan Allah yang sangat mungkin,
tidak ada satu pun yang mustahil dalam hal ini bagi Allah.”

Ketiga: Hikmah kenapa Isra dahulu lalu Mikraj

Di antara hikmah Isra sebelum Mikraj adalah keinginan untuk
memperlihatkan kebenaran bagi para penentang yang ingin
memadamkannya. Sebab, seandainya dimikrajkan terlebih
dahulu dari Makkah ke langit, maka tidak ada peluang bagi
para pembangkang untuk meminta penjelasan. Ketika beliau
menceritakan bahwa beliau diisrakan ke Baitul Maqdis, mereka
pun menanyakan detailnya, karena mereka pernah melihatnya,
dan mereka mengetahui bahwa beliau belum pernah melihatnya.
Namun, ketika beliau menceritakan, terbuktilah kebenaran



ceritanya tentang Isra ke Baitul Maqdis. Apabila cerita tersebut
benar, maka benarlah semua cerita beliau. Lihat Fazh Al-Bari,

7:200-201.

Keempat: Baitul Maqdis memiliki kedudukan
yang mulia

Isranya beliau ke Baitul Maqdis kemudian Mikrajnya ke langit
merupakan bukti bahwa masjid tersebut memiliki kedudukan
yang penting dan strategis yang hal ini harus dipahami oleh umat
Islam di mana pun. Jangan sekali-kali menyepelekan keberadaan
Masjidil Agsa karena ia juga merupakan kiblat yang pertama di

samping tempat Rasulullah shallallabu alaihi wa sallam.

Dalil yang menunjukkan kemuliaan Masjidil Aqsa adalah tiga
hadits berikut.

Dari Mu’adz bin Jabal radhiyallahu anhu, shalat dibagi menjadi
tiga periode dan puasa juga dibagi menjadi tiga periode. Adapun
periode shalat, Nabi shallallahu alaibi wa sallam tiba di Madinah,
lantas beliau shalat selama tujuh belas bulan menghadap Baitul
Magqdis. Kemudian turunlah firman Allah,

2L i e 8 st 2 e LSa e o
Jgo bl a8 Sldgds (L2 Lga_f,j%@gyu
b
o s “/10& . 1., /a o /a % 5o
o sk
“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka

sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.

Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja



kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al-Kitab (Taurat
dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram
itu adalah benar dari Rabbnya; dan Allah sekali-kali tidak lengah
dari apa yang mereka kerjakan.” (QS. Al-Baqarah: 144). Maka
ketika itu Allah memerintahkan untuk menghadap Makkah.
Inilah periode pertama. (HR. Ahmad, 5:246).

Dalam hadits Abu Darda’ secara marfu’ (sampai pada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam) disebutkan keutamaan shalat di
Masjidil Agsa,
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“Shalat di Baitul Maqgdis sama seperti mengerjakan lima ratus shalat.”
(HR. Al-Bazar, Ibnu ‘Abdil Barr, dan Al-Baihaqi dalam Syz'abu/
Iman, dan di-hasan-kan oleh Al-Bazar).

Tentang sejarah Baitul Maqdis dan Masjidil Haram disebutkan
dalam hadits berikut ini.
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Dari Abu Dzarr radhiyallahu anbu, ia berkata, “Aku berkata,
‘Wahai Rasulullah masjid mana yang pertama kali ada di muka
bumi?’ Jawab beliau, ‘Masjidil Haram.” Aku berkata, ‘Lalu masjid



apa lagi setelahnya?’ Jawab beliau, ‘Masjidil Agsa.” Aku bertanya,
‘Berapa jarak antara keduanya?’ Beliau menjawab, ‘Sekitar empat
pulub tahun. Tempat mana saja yang engkau dapati untuk shalat,
maka shalatlah karena itu masjid.” (HR. Muslim, no. 520).

Kelima: Isra Mikraj bukan sekadar hukum alam

Peristiwa Isra dan Mikraj juga mengandung peristiwa-peristiwa
aneh (al-khawarig). Sebagian orang berusaha untuk menyanggah
orang-orang yang mengingkarinya dengan argumentasi bahwa
hal tersebut sesuai dengan hukum alam.

Sebenarnya ketika kita menggunakan cara (metode) tersebut,
berarti kita menolak semua itu sebagai mukjizat dan keistimewaan
para nabi. Metode yang benar adalah memastikan apakah yang
mengingkari itu percaya kepada Allah, Rasul, dan risalah-Nya
atau ia memang tidak percaya semua itu. Kalau ia termasuk
kelompok pertama, kita cukup hanya menjelaskan bahwa peristiwa
ini bersumber dari sanad yang sahih dari pembawa risalah. Jika
ia termasuk kelompok yang kedua, maka ia lebih membutuhkan
argumentasi tentang Allah dan Rasul-Nya daripada argumentasi
tentang Mikraj dan berbagai peristiwa anch lainnya.

Bukanlah merupakan cara yang terbaik bagi kita menyusahkan diri
kita sendiri dengan mendatangi orang yang mengingkari Allah,
para nabi, dan kitab-kitab suci untuk meyakini bahwa peristiwa
Mikraj tidak bertentangan dengan hukum alam. Karena hal ini
tidak akan membawa hasil yang kita inginkan bahwa Muhammad
adalah utusan Allah. Apabila kita berusaha meyakinkan penentang
bahwa isra dan mikraj bukanlah keistimewaan Rasul sha/la/lahu
alaihi wa sallam, melainkan peristiwa alam, maka kita telah



merampas nilai kemukjizatan dari peristiwa tersebut. Padahal
Rasul tidak dibuktikan sebagai Rasul kecuali dengan menetapkan
mukjizatnya. Pandangan seperti ini yang dilakukan sebagian
orang sangat tidak produktif karena tidak memenangkan iman
dan tidak pula menghancurkan kekafiran.

Metode yang benar adalah kita kemukakan dalil-dalil tentang
Allah 7&@'ala yang apabila menginginkan sesuatu, cukup bagi-Nya
untuk mengatakan 4un (jadilah), fayakun (maka jadilah).

Allah Ti’ala berfirman,
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“Sesunggu/mya keadaan-Nya apabila Allah menghendaki sesuatu

hanyalah berkata kepadanya: ‘Jadilah!” maka terjadilah ia. Maka

Mabha Suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaaan atas segala
sesuatu dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” (QS. Yasin: 82-83).

Syaikh As-Sa'di menerangkan mengenai ayat di atas, “hanyalah
berkata kepadanya: Jadilah!” maka terjadilah ia”, maksudnya jika
Allah berkata “4un” (jadilah), maka pasti terwujud, tidak mungkin
ada yang menghalangi. Lihat 7afsir As-Sadi, hlm. 741.

Keenam: Bertepuk tangan karena merasa heran

Ketika orang kafir Quraisy mengetahui berita Isra, ada di antara
mereka yang bertepuk tangan dan ada pula yang meletakkan
tangannya di atas kepala karena merasa heran dengan kebohongan
yang diklaimnya. Bertepuk tangan dalam berbagai perayaan dan



pertemuan karena kagum seperti yang dilakukan kaum muslimin
dewasa ini adalah menyerupai kaum musyrikin yang bertepuk
tangan dalam rangka motivasi dan kagum.

Dari Ibnu ‘Umar radhbiyallahu anhuma, Nabi shallallahu alaihi
wa sallam bersabda,
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“Bamng siapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk

bagian dari mereka.” (HR. Ahmad, 2:50 dan Abu Daud, no. 4031.

Syaikhul Islam dalam Igzidha’, 1:269 mengatakan bahwa sanad
hadits ini jayyid/ bagus. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa

hadits ini shahih sebagaimana dalam Irwa’ A/-Ghalil, no. 1269).

Lihatlah ketika Umar masuk Islam di Darul Arqam (sebagaimana
kisah yang telah lewat), para sahabat yang mendengar keislamannya
lantas bertakbir karena ini adalah berita gembira yang mereka
dengar. Itulah sikap yang benar dengan cara bertakbir, tidak
dengan bertepuk tangan seperti kebiasaan sebagian kita karena
meniru non-muslim.

Hukum tepuk tangan dalam rangka ibadah

Adapun tepuk tangan dilakukan dalam rangka ibadah seperti yang

dilakukan oleh orang sufi, maka termasuk bid’ah yang diharamkan.
Para sufi melakukan dzikir dan berdoa sambil bertepuk tangan.

Kalau dzikir yang dilakukan oleh Nabi shallallahu alaibhi wa sallam
tanpa mengkhususkan cara tertentu. Sebagaimana disebutkan

dalam hadits,
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Dari ‘Aisyah radhiyallahu anha,ia berkata, “Rasulullah sha/lallahu
alaihi wa sallam selalu berdzikir (mengingat) Allah pada setiap
waktunya.” (HR. Bukhari, no. 19 dan Muslim, no. 737). Ada
taedah dari kitab Bakjah An-Nazhirin (2:465) mengenai hadits
ini, Syaikh Salim bin ‘Ted Al-Hilali Aafizbabullah mengatakan
bahwa dzikir bisa dilakukan dalam keadaan apa pun sesuai keadaan
seseorang. Ini sekaligus kritikan kepada orang sufi (zasawwuf)
yang berdzikir mesti dengan membuat ritual tertentu, seperti
dengan dansa,lompat-lompat, dan dengan alat musik. Ini semua
termasuk amalan yang tidak ada petunjuknya dalam agama kita.

Ketujuh: Menyambut orang yang memiliki
keistimewaan seperti orang tua hingga para ulama

Sambutan penduduk langit terhadap Rasulullah shallallahu alaibi
wa sallam adalah dalil dianjurkannya menyambut orang-orang
yang memiliki keistimewaan secara khusus seperti kedua orang
tua dan lainnya atau keistimewaan secara umum seperti para
ulama dan yang lainnya. Mereka adalah orang-orang yang boleh
disambut dengan suka cita, gembira, pujian, dan doa sebagai
bentuk penghormatan dan penghargaan terhadap mereka.

Kedelapan: Pentingnya memberi nasihat

Sikap Musa ‘alaihis salam yang memberi nasihat kepada Rasulullah
shallahu ‘alaihi wa sallam dan umatnya ketika ia menawarkan
agar beliau kembali untuk meminta keringanan dapat diambil



pelajaran bahwa perlunya memberi nasihat kepada orang yang
membutuhkannya sekalipun ia tidak memintanya.

Kesembilan: Peristiwa Isra Mikraj bukan jadi
dalil bolehnya berdoa kepada orang yang sudah
meninggal dunia

Ada orang yang berargumentasi dengan dialog yang terjadi antara
Nabi Musa ‘alaibis salam dengan Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam akan dibolehkannya orang yang hidup memanfaatkan
orang yang sudah meninggal dunia, yaitu jadi dalil bolehnya

berdoa pada orang yang sudah meninggal dunia.
Sanggahannya adalah sebagai berikut.

1. Peristiwa Mikrajnya Rasulullah shallallabu alaihi wa sallam
dan peristiwa yang disaksikan dan dialaminya adalah mukjizat,
tidak dapat dianalogikan dengan keadaan manusia. Apakah
dapat seseorang berdalil bahwa mungkin saja seseorang sampai
mengunjungi langit ketujuh karena Rasulullah sha/lallahu
alaihi wa sallam dimikrajkan hingga ke sana?

2. Apayang terjadi dalam peristiwa Mikraj tersebut berupada
dialog, musyawarah, dan bolak-baliknya adalah peristiwa
nyata antara dua manusia. Keduanya saling menyaksikan
dan saling bicara sebagaimana dua orang yang tengah
berdialog di dunia. Bukan dialog antara orang hidup yang
mengharapkan sesuatu kepada orang yang sudah meninggal.
Keduanya dalam keadaan hidup dengan kuasa Allah 7%’a/a.
Dan Rasulullah shallallabu alaihi wa sallam tidak pergi ke
kuburan Nabi Musa ‘a/aibis salam untuk meminta sesuatu.



Namun, Allah Subhanahu wa Ti'ala menghidupkan kembali
para nabi yang berjumpa Nabi Muhammad shallallahu
alaihi wa sallam dan di antara para nabi tersebut adalah
Nabi Musa ‘alaibis salam. Keduanya dalam keadaan hidup.
Seandainya apa yang terjadi itu sama seperti yang dilakukan
sebagai manusia ketika mengunjungi kuburan, maka niscaya
peristiwa Mikraj itu bukan mukjizat.

Peringatan: Bentuk berlebihan terhadap kubur yang terjadi
sejak masa Nabi Nuh!

Allah T2’ala berfirman,
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“Dan mereka berkata: ‘Jangan sekali-kali kamu meninggalkan

(penyembahan) tuban-tuban kamu dan jangan pula sekali-kali
kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula suwaa’,

yaghuts, ya'ug, dan nasr.” (QS. Nuh: 23).

Sebagian ulama salaf berkata bahwa mereka ini (Wadd, Suwaz’,
Yaghuts, Ya'uq, dan Nasr) adalah orang saleh di masa Nabi Nuh
‘alaibis salam. Ketika mereka meninggal dunia, orang-orang
beriktikaf (berdiam) di kubur mereka. Selanjutnya, dibuatlah
patung-patung mereka lalu disembah. Kalau ada yang melakukan
ziarah seperti ini ke kubur, maka termasuk ziarah yang tidak
ada tuntunan. Ajaran seperti ini termasuk ajaran Nashrani dan
orang musyrik. Jika maksud penziarah kubur adalah ingin agar
doanya mustajab di sisi kubur, atau ia berdoa meminta pada mayit,
atau ia beristighatsah pada mayit, ia meminta dan bersumpah



atas nama mayit pada Allah dalam menyelesaikan urusan dan
kesulitannya, ini semua termasuk amalan yang tidak dituntunkan
oleh Nabi shallallahu alaihi wa sallam dan tidak dilakukan oleh
para sahabat. Lihat penjelasan Ibnu Taimiyah dalam Majma'ah
Al-Fatawa, 27:31.

Kesepuluh: Pensyariatan shalat dalam peristiwa
Isra Mikraj menunjukkan shalat itu dicintai oleh
Allah

Keistimewaan shalat dengan disyariatkannya melalui peristiwa
Mikraj menjelaskan tentang kedudukan shalat dalam Islam. Ia
merupakan pilar dan rukun yang sangat penting dalam Islam.
Siapa saja yang menyia-nyiakannya, maka rukun yang lain pun
akan lebih disia-siakan. Siapa saja yang menjaga shalat lima
waktu dalam sehari semalam, seakan-akan ia menjaga shalat
lima puluh waktu dan ini adalah karunia Allah.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin rahimahullah berkata,

“Perhatikanlah bagaimana kewajiban shalat itu ditunda hingga
pada malam yang mulia itu. Ini adalah untuk menjelaskan betapa
pentingnya shalat dikarenakan:

1. Diwajibkan langsung dari Allah 7%’a/a kepada Rasul-Nya
shallallahu alaihi wa sallam tanpa perantara.

2. Diwajibkan pada malam yang sangat mulia bagi Rasulullah
shallallahu alaihi wa sallam.

3. Diwajibkan di tempat yang paling tinggi yang dapat dicapai

oleh manusia.



4. Diwajibkan awalnya lima puluh waktu. Hal ini menunjukkan
betapa sukanya Allah terhadap shalat dan betapa besar
perhatian Allah terhadap shalat. Namun, kemudian
diringankan sehingga menjadi lima waktu, tetapi
pahalanya tetap lima puluh waktu. Lima puluh di sini
bukan berarti satu kebaikan dibalas sepuluh. Sebab, kalau ini
yang dimaksud, shalat berarti tidak memiliki keistimewaan
dibandingkan dengan ibadah lainnya. Karena seluruh ibadah
akan mendapatkan balasan sepuluh kali lipat. Namun, secara
nyata bahwa manusia akan memperoleh pahala lima puluh
waktu. Selain itu, ini adalah pahala yang besar untuk umat ini.

Lihat penjelasan Syaikh Ibnu ‘Utsaimin dalam Syarh Al-Mumithi’,
2:6 dan Syarh Riyadh Ash-Shalihin, 2:326-327.

Kesebelas: Pengalaman adalah pengetahuan yang
luas

Perkataan Musa ‘alaibis salam, “Demi Allah, sunggu aku telah
mengujicobakan kepada manusia sebelummy” adalah bukti bahwa
percobaan—sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fazh
Al-Bari, 7:218—adalah cara yang paling baik untuk memperoleh
pengetahuan yang luas.

Kedua belas: Siap menyanggah propaganda musuh
melalui peristiwa Isra Mikraj

Peristiwa Isra dan Mikraj adalah ujian bagi seorang muslim, ujian
yang selalu dikemukakan oleh musuh-musuh Islam. Selain itu,
setiap kali musuh-musuh Islam memunculkan ujian ini selalu
saja ada yang termakan oleh propagandanya. Begitulah musuh



selalu memunculkan syubhat-syubhat semacam ini terhadap
kaum muslimin dalam rangka menggoyang keyakinan kaum
muslimin dan menghalangi manusia untuk menerima Islam.
Untuk menyanggahnya, ilmu syari yang mematahkan argumentasi
dan sekaligus menjadi bumerang bagi mereka.

Ketiga belas: Tundukkan akal, terimalah wahyu,
contohlah Abu Bakar Ash-Shiddiq

Peristiwa Isra dan Mikraj adalah proses penyeleksian. Siapa saja
yang beriman, pasti akan membenarkannya dan semakin mantap
karena iman dan keyakinannya semakin bertambah. Siapa saja yang

ragu-ragu dan lemah iman, maka ia akan menjauh dan murtad.

Ini membuktikan kepada kita bahwa agama itu bukan dengan
akal, melainkan dengan wahyu. Adalah sumber kesalahan ketika
mendahulukan akal daripada wahyu atau hawa nafsu daripada
syariat. Siapa saja yang hatinya mendapatkan limpahan cahaya
dari Allah, maka ia akan berpandangan bahwa apa yang terdapat
pada wahyu dan syariat adalah yang benar dan terbaik, dan ia
wajib tunduk kepada wahyu Rasul shallallabu alaihi wa sallam
dan syariatnya, bukan menentangnya dengan akal dan hawa
nafsunya. Akal tidak akan mampu mengenal kemaslahatan tanpa
bimbingan wahyu. Siapa saja yang menggunakan akal dalam
peristiwa Isra dan Mikraj, lalu mengabaikan wahyu, maka ia akan
sesat. Siapa saja yang menerima wahyu dan tunduk kepadanya,
maka ia mendapatkan petunjuk dan restu.

Abu Bakar radhiyallahu anbu yang langsung membenarkan cerita
Rasulullah shallallabu alaibi wa sallam tanpa ada keraguan sedikit
pun. Hal yang penting adalah kebenaran mengaitkan cerita itu



kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam. Apabila benar
dalam mengaitkan dan dapat dipastikan bahwa itu adalah ucapan
Rasulullah shallallabu alaihi wa sallam, maka tidak ada pilihan
kecuali membenarkan dan mendukungnya. Oleh karena itu, dengan
sikapnya tersebut, beliau sangat pantas untuk mendapatkan gelar
yang agung “Ash-Shiddiq” dan sangat pantas untuk dijadikan

teladan dalam menghadapi kasus yang sama.

Mendudukkan akal dalam beberapa kasus

Di antara penggunaan akal yang keliru adalah penggunaannya
dalam memikirkan perkara-perkara gaib seperti memikirkan

sifat-sifat Allah dan keadaan hari kiamat.
Contoh pertama

Hadits tentang nuzu/ yaitu turunnya Allah ke langit dunia pada
sepertiga malam terakhir.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Rasulullah shallallabu

alaihi wa sallam bersabda,
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“Rabb kita Tabaraka wa Ta'ala setiap malamnya turun ke langit

dunia hingga fersisa sepertiga malam terakhir. Rabb Tabaraka wa
Ta’ala mengatakan, ‘Barang siapa yang berdoa kepada-Ku, maka
akan Aku kabulkan. Barang siapa meminta pada-Ku, maka akan



Aku berikan. Barang siapa meminta ampun pada-Ku, Aku akan
mengampuninya’.” (HR. Bukhari, no. 1145 dan Muslim, no. 758).

Sebagian orang menanyakan, “Bagaimana mungkin Allah turun
ke langit dunia? Ini berarti ‘Arsy-Nya kosong.” Atau mungkin ada
yang menyatakan, “Kalau begitu Allah akan terus turun ke langit
dunia karena jika di daerah A adalah sepertiga malam terakhir,
bagian bumi yang lain beberapa saat akan mengalami sepertiga
malam juga. Ini akan berlangsung terus menerus.”

Inilah akal-akalan yang muncul dari sebagian orang. Jawabannya
sebenarnya cukup mudah. Ingatlah dalam masalah ini, kita harus
bersikap pasrah, tunduk, dan menerima dalil. Tugas Nabi sha/lallahu
alaihi wa sallam hanyalah menyampaikan wahyu, sedangkan tugas
kita adalah menerima secara lahir dan batin. Kalau kita tidak
memahami hal ini, itu mungkin saja logika atau akal kita yang
tidak memahaminya dengan sempurna. Jadi, sama sekali logika
kita tidak bertentangan dengan dalil tersebut. Hanya saja kita
kurang sempurna dalam memahaminya.

Lalu jika ada yang mengemukakan kerancuan di atas, cukup kita
katakan, “Hal semacam ini tidaklah pernah dijelaskan oleh Allah
dan Rasul-Nya. Begitu pula para sahabat radbiyallahu anhum
tidak pernah mendapatkan tafsiran mengenai hal ini. Jadi, dalam
masalah menanyakan hakikat (kaifiyah) turunnya Allah, kita
hendaknya berhenti dan tidak angkat bicara. Kita meyakini dan
memahami adanya sifat nuzul (turunnya Allah ke langit dunia),
tetapi mengenai hakikatnya kita katakan wa/labu a’lam (Allah
yang lebih mengetahui).”



Jadi pertanyaan semacam di atas tidak pernah dicontohkan
oleh para sahabat, sehingga dalam hal ini kita seharusnya tidak
menanyakannya pula.

Mungkin yang kita bayangkan tadi: “Bagaimana Allah bisa turun
ke langit dunia? Berarti ‘Arsy-Nya kosong”; yang kita bayangkan
sebenarnya adalah keadaan yang ada pada makhluk. Dan ingatlah
bahwa Allah itu jauh berbeda dengan keadaan makhluk, janganlah
kita samakan. Allah 7%’a/a berfirman,

) fonh 333205 455 %
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang
Mabha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. Asy-Syuraa: 11). Jika

sesuatu tidak mungkin terjadi pada makhluk, maka ini belum

tentu tidak bisa terjadi pada Allah yang Maha Besar.
Contoh kedua

Disebutkan dalam suatu hadits bahwa pada hari kiamat nanti
posisi matahari akan begitu dekat dengan manusia.

Dari Al-Miqdad bin Al-Aswad radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah
shallallahu ‘alaibi wa sallam bersabda,
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“Matahari akan didekatkan pada makhluk pada hari kiamat nanti
hingga mencapai jarak sekitar satu mil.” Sulaiman bin ‘Amir, salah
seorang perawi hadits ini mengatakan bahwa dia belum jelas
mengenai apa yang dimaksud dengan satu mil di sini. Boleh jadi



satu mil tersebut adalah seperti jarak satu mil di dunia dan boleh

jadi jaraknya adalah satu celak mata. (HR. Muslim, no. 7385).

Jadi, intinya matahari ketika itu akan didekatkan dengan jarak
yang begitu dekat.

Ada mungkin yang mengatakan, “Saat ini jika matahari didekatkan
ke bumi dengan jarak satu mil-—padahal suhu matahari begitu
tinggi (suhu permukaannya sekitar 6000 derajat celcius)—tentu
saja bumi akan hangus terbakar. Lalu apa yang terjadi jika matahari
didekatkan ke kepala dengan jarak yang begitu dekatnya?!”

Dalam hadits riwayat Muslim di atas, Nabi shallallahu alaihi wa
sallam menjelaskan,
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“Keringat manusia ketika itu sesuai dengan kondisi amalannya. Ada

di antara mereka yang keringatnya sampai di mata kaki. Ada pula
yang keringatnya sampai di paha. Ada yang lain sampai di pinggang.
Babhkan ada yang tenggelam dengan keringatnya.”

Jika kita memperhatikan, hadits ini terasa bertentangan dengan
logika kita. Namun, sebenarnya dapat kita katakan, “Kekuatan
manusia ketika hari kiamat berbeda dengan kekuatannya ketika
sekarang di dunia. Namun, manusia ketika hari kiamat memiliki
kekuatan yang luar biasa. Mungkin saja jika manusia saat ini
berdiam selama 50 hari di bawah terik matahari, tanpa adanya



naungan, tanpa makan dan minum, pasti dia akan mati. Namun,
sangat jauh berbeda dengan keadaan di dunia. Bahkan di hari
kiamat, mereka akan berdiam selama 50 ribu tahun, tanpa ada
naungan serta tanpa makan dan minuman.” (Syarh Al-Agidah

Al-Wasithiyyah, hlm. 370).

Keempat belas: Ucapan Marhaban Bih

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Ucapan malaikat kepada
Nabi shallallabu alaibi wa sallam, marbaban bib (selamat datang)
adalah asal usul penggunaan kalimat ini.” (Badai’ Al-Fawaid, 3:205).



Kalimat Luar Biasa
Diajarkan pada
Peristiwa Isra Mikraj

Dari Abu Ayyub Al-Anshari radbiyallabu anbu, ia berkata,
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“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam pada malam Isra, pernah
melewati Nabi Ibrahim ‘alaibis salam. Nabi Ibrahim ketika itu

bertanya pada malaikat Jibril, “Siapa yang bersamamu wahai Jibril?’

Ia menjawab, “Mubammad.” Ibrahim pun mengatakan pada
Muhammad, “Perintahkanlah pada umatmu untuk membiasakan
memperbanyak (bacaan dzikir) yang nantinya akan menjadi

tanaman surga, tanahnya begitu subur, juga lahannya begitu luas.”

Nabi shallallahu alaibi wa sallam bertanya, “Apa itu ghirosul
jannah (fanaman surga)?” Ia menjawab, “LAA HAWLA WA
LAA QUWWATA ILLA BILLAH (tidak ada daya dalam

menjauhi maksiat dan tidak ada upaya menjalankan ketaatan



melainkan dengan pertolongan Allah).” (HR. Ahmad, 5:418.
Hadits ini secara sanad itu dba’if. Namun, kata Syaikh Al-Albani
isi atau matan hadits itu sabih karena punya berbagai macam
penguat. Lihat A/-Isra’ wa Al-Mi'’raj karya Syaikh Muhammad
Nashiruddin Al-Albani, hlm. 107-108).

Ada beberapa faedah yang bisa dipetik dari hadits di atas:

1. Peristiwa Isra Mikraj benar adanya.

2. Ketika melakukan Isra, Nabi kita Muhammad shallallahu
alaihi wa sallam pernah bertemu para nabi di antaranya Nabi
Ibrahim ‘alaibis salam.

3. Nabi Muhammad ketika melakukan Isra Mikraj ditemani
oleh malaikat Jibril.

4. Umat Nabi Muhammad diajarkan oleh Nabi Ibrahim suatu
kalimat yang menjadi tanaman di surga, menjadikan tanahnya
di surga subur dan luas, yaitu kalimat LAA HAWLA WA
LAA QUWWATA ILLA BILLAH (tidak ada daya dalam
menjauhi maksiat dan tidak ada upaya menjalankan ketaatan
melainkan dengan pertolongan Allah).

5. Makna kalimat LAA HAWLA WA LAA QUWWATA
ILLA BILLAH menunjukkan sifat pasrah dan tawakkal
dalam hal menjauhi maksiat dan melakukan ketaatan.

Semuanya dimudahkan hanya dengan pertolongan Allah.



Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anbu berkata,
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“Tidak ada daya untuk menghindarkan diri dari maksiat selain
dengan perlindungan dari Allah. Tidak ada kekuatan untuk
melaksanakan ketaatan selain dengan pertolongan Allah.”

Imam Nawawi rahimahullah menyebutkan berbagai tafsiran di
atas dan beliau berkata, “Semua tafsiran tersebut hampir sama

maknanya.” (Syarh Shahih Muslim, 17: 26-27).
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